ABSTRACT / RINGKASAN

Perkawinan pada anak di bawah umur bukanlah sesuatu yang baru di
Indonesia. Prakiek 1 sudah lama terjadi dengan begitu banyak pelaku. Tidak di
kota besar begitu juga di pedalaman. Sebabnya pun sangat bervariasi., karcna
masalah ekonomi. rendahnya pendidikan, pemshaman budava dan nilai-nilai
agama tertentu, juga karena hamil terlebih dahulu, dan lain-lain. Penclitian dan
pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahar perkawinan di bawah umur
menurut prinsip-prinsip hukum yang beriaku serta impiikasi yuridis perkawinan di
bawah umur tersebut.

Peneiluan nl menggunakan meiode pendekaian yuridis normaiij, yaiiu
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti terlebih dahulu peraturan
perundang-undangan vang relevan dengan permasalahan. vaitu melihat hukum
dari aspek normatif yang didukung olch data yang diperoleh dari kepustakaan
dengan jalan mengumpulkan data sekunder baik berupa bahan hukum primer,
pahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier.

Perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah ikatan
iahir Daiflin aniara seorang pria dengan Seorang wanild sebagal suami isiri dengan -
tujuan membentul: keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.Salah satu persvaratan diperbolehkannva scscorang
untuk melaksanakan perkawinan adalah telah mencapai baligh.Kedewasaan
seseorang dapat dilihat dari tanda-tanda yang ditunjukkan oleh perubahan fisik.
maupun mental seseorang.

Perkawinan di bawah umur bukannya melahirkan kemaslahatan keluarga
dan ruman tanggd, jusiru danydk derujung pada perceraian. iDisamping itu ada
dampak lain yang lebih luas, seperti meningkatnya angka kematian ibu saat hamil
atau melahirkan iantaran masih berusia belia. Oleh karena itu. untuk mencegah
semakin maraknya perkawinan di bawah umur, pemerintah harus
mensosialisasikan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan
memberikan penyuiuhan hukum kepada masyarakat pedesaan banwa perkawinan
di bawah umur hanya akan merugikan anak-anak. Bahwa resiko yang terjadi
karena perkawinan di bawah umur akan berdampak besar kepada anak-anak
terutama perempuan.
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